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Abstrak

Lembar kerja siswa (LKS) adalah salah satu sarana yang digunakan untuk mempermudah
penyampaian suatu tujuan pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan lembar
kerja siswa (LKS) berbasis budaya Melayu untuk meningkatkan kemampuan abstraksi siswa.
Penelitian ini dilakukan pada daerah Melayu Sumatera Utara, tepatnya di salah satu SMP di
Perbaungan, Serdang bedagai. Jenis penelitian ini adalah Penelitian pengembangan tipe 4D yang
terdiri atas 4 tahapan yaitu 1)Defining, 2) Designing, 3) Developing dan 4)Disseminating. Adapun
instrumen penelitian ini adalah lembar Validasi dan Keterbacaan LKS , Lembar Aktivitas siswa,
Angket respon siswa, serta tes kemampuan abstraksi. LKS berbasis budaya melayu ini layak
digunakan dengan nilai validasi tim ahli rata -rata 4,2. Nilai keterbacaan LKS sebesar 83,12 %
dengan katagori mudah di fahami oleh pembaca. Kepraktisan LKS ini dalam pembelajaran sebesar
85,2% dengan katagori bagus. Kemudian peningkatan kemampuan abstraks matematis siswa
sebesar 0,63 dengan katagori peningkatan yang tinggi. Hasil respon siswa terhadap LKS berbasis
budaya melayu ini adalah 86,45 % memiliki respon yang positif.

Kata Kunci : Kemampuan Abstraksi Siswa, LKS

Abstract

Student worksheets (LKS) are one of the tools used to facilitate to get a learning goal. The
purpose of this research was to develop student worksheets (LKS) based on Malay culture to
improve students' abstraction skills. This research was conducted in the Malay area of North
Sumatra, precisely in Perbaungan State Middle School, Serdang Bedagai. This type of research is
the development of type 4D which consists of 4 stages namely 1) Defining, 2) Designing, 3)
Developing and 4) Disseminating. The research instruments are LKS Validation and Readability
sheets, Student Activity Sheets, Student response questionnaires, and Abstraction ability tests.
LKS based on Malay culture is feasible to use with an expert team validation value of an average
of 4.2 Readability value of LKS is 83.12% with categories easily understood by the reader. The
practicality of this LKS in learning is 85.2% with good categories. Then the increase in students’
mathematical abstraction ability was 0.63 with a category of high increase. The results of student
responses to LKS based on Malay culture were 86.45% having a positive response.

Keywords: Abstraction skills, Student worksheets
A. PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 yang ditetapkan oleh pemerintah memberikan efek terhadap perubahan
sistem pembelajaran. Perubahan mendasar dalam Kurikulum 2013 tersebut terdapat pada 1)
Proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered active learning) dengan
sifat pembelajaran yang kontekstual dan peserta didik mencari tahu, 2) Pendekatan dalam proses
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dan 3) Penilaian berbasis proses dan out put,
dan menggunakan penilaian autentik (Permendikbud:2013). Ketiga perubahan tersebut yang
seharusnya diaplikasikan dalam kelas selama proses belajar dan mengajar, sehingga tujuan dari
perubahan kurikulum tersebut tercapai secara maksimal.

Berbicara perubahan proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, tidak terlepas
dari pembicaaraan terhadap model pembelajaran, sebab pengidentifikasian pembelajaran yang
berpusat kepada siswa atau tidak berpusat kepada siswa terlihat dari model - model
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pembalejaran tersebut. Model pembelajaran yang memiliki karakteristik berpusat ke peserta didik
disebut dengan model pembelajaran kontekstual dan konstraktivisme (Tan OnnSeng, 2000).
seperti model pembelajaran kelompok (cooperatif Learning), Pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning), dan pembelajaran berbasis projek (Project Based Learning). Pada
Sintaks model pembelajaran konstruktivisme tersebut terdapat proses yang menunjukkan
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar lebih banyak, dan terdapat aktivitas siswa
membangun konsep materi pembelajaran.

Dalam membangun sebuah konsep materi pembelajaran, siswa membutuhkan sebuah
fasilitator atau guru, hal ini dikarenakan kemampuan kognitif siswa, khususnya siswa SMP kelas
VII, masih dalam proses perkembangan, yang dapat dicapai secara maksimal dengan bantuan
dari orang yang memiliki kemampuan lebih baik dari siswa (Santrock, 2011), vitygotsy
menyatakan  kondisi anak atau siswa seperti ini masuk dalam zona perkembangan Proximal
(ZPD).

Gambar 1. Zona Proximal Development

ZPD adalah zona antara tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial.
Tingkat perkembangan aktual tampak dari kemampuan anak menyelesaikan tugas-tugas secara
mandiri. Sedangkan tingkat perkembangan potensial tampak dari kemampuan anak
menyelesaikan tugas atau memecahkan masalah dengan bantuan orang dewasa. Ketika masuk
dalam ZPD, maka anak sebenarnya bisa, tetapi akan lebih optimal jika orang dewasa atau
pendamping yang lebih tahu, membantunya untuk mencapai tingkat perkembangan aktual.

Sedemikian sehingga saat siswa dalam ZPD dibutuhkan scaffolding dari guru atau pendidik.

Scaffolding dapat diartikan memberikan sejumlah bantuan dalam tahap awal pembelajaran,
setelah itu baru melepaskan anak untuk punya tanggung jawab sendiri dalam proses belajarnya,
setelah ia menguasai bahan yang dipelajari. Scaffolding perlu dilakukan karena bantuan ini akan
membantu siswa dalam memahami materi sehingga siswa memiliki kemampuan dalam
menemukan konsep materi. Scaffolding dapat berupa pertanyaan - pertanyaan yang menjurus
ke penemuan sebuah konsep. Secara sistematis pertanyaan - pertanyaan scaffolding inilah
diterakan dalam sebuah lembar kerja siswa (LKS) atau lembar aktivitas siswa (LAS). Lembar
Kerja Siswa adalah sumber belajar penunjang yang dapat meningkatkan pemahaman siswa
mengenai materi yang harus mereka kuasai (Senam, 2008). LKS merupakan alat bantu untuk
menyampaikan pesan kepada siswa yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran
Prastowo (2013 : 205). Terkait Melalui LKS ini akan memudahkan guru dalam memberikan
scaffolding pembelajaran dan mengefektifkan waktu, serta akan menimbulkan interaksi antara
guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. Berarti dapat disimpulkan bahwa LKS berperan
dalam ZPD sehingga mampu menghantarkan siswa memiliki kemampuan matematisnya, salah
satunya adalah kemampuan abstraksi.
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Mayoritas di dunia pendidikan khususnya di beberapa sekolah di sumatera utara, sudah
banyak yang merasakan pentingnya LKS dalam proses pembelajaran kurikulum 2013, sehingga
sudah menggunakanya dalam pembelajaran, namun LKS yang digunakan selama ini adalah
sebuah lembaran yang berisikan soal - soal yang harus diselesaikan siswa tanpa bantuan guru.
Hal ini menunjukkan tidak terdapat beda antar LKS dengan sebuah Tes. Kemudian peneliti juga
menemukan beberapa LKS yang belum mengintegrasikan budaya lokal sumatera utara,
khususnya daerah melayu, padahal secara teori siswa akan lebih cepat memahami masalah, jika
masalah tersebut kontekstual dengan dirinya. Rata - rata masalah pada LKS belum terlalu
kontekstual terhadap siswa, contohnya sebuah cerita permainan yang terdapat pada LKS,
permainan yang di ceritakan tidak diketahui oleh siswa, dikarenakan bukan sebuah permaianan
yang biasa mereka lakukan dalam kehidupan sehari - hari, atau permainan yang berasal dari
budaya daerah lain, hal ini mengakibatkan guru menambah waktu untuk menjelaskan permainan
tersebut.

Ditambah lagi, peneliti jarang menemukan LKS yang mengintegrasikan kemampuan
abstraksi siswa. Pertanyaan - pertanyaan yang dibentuk pada LKS belum menghantarkan siswa
untuk memiliki kemampuan abstraksi matematis. Sementara kemampuan abtraksi adalah
kemampuan yang penting untuk di miliki oleh siswa. Khususnya dalam pembelajaran
matematika. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah Lembar
Kerja Siswa Berbasis Budaya Melayu dalam meningkatkan kemampuan abtraksi siswa.

. METODE

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Developmental Research) vyang
dilaksanakan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran dan instrumen-instrumen yang
diperlukan yang selanjutnya akan diujicobakan di kelas. Model penelitian pengembangan ini
adalah model 4d (Muchayat, 2011) dengan tahapan 1) pendefenisian, 2) Perancangan, 3)
Pengembangan dan 4) Penyebararan.

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) di sumatera
utara, kabupaten Perbaungan, dengan subjek penelitiannya terbagi atas 2 yaitu untuk uji
kelompok kecil adalah siswa SMP kelas VII yang berjumlah 10 siswa, sementara untuj uji
kelompok besar adalah siswa SMP kelas VII yang berjumlah 40 siswa. Instrumen penelitian ini
adalah 1) Lembar Validasi ahli, 2) tes kemampuan abtraksi, 3) lembar wawancara, 4) angket
respon siswa dan 5) lembar keterbacaan LKS.

Analisis data yang diperoleh dari validator berupa nilai yang meimiliki rentang dan yang
bersifat deskriptif berupa saran dan komentar. Menentukan rerata nilai dari ahli untuk setiap
indikator dengan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh

rata — rata total =
banyak aspek pengamtan

Selanjutnya nilai Va atau nilai rerata total ini dirujuk pada interval penentuan tingkat
kevalidan LKS Berbasis budaya Melayu (Sinaga, 2007), seperti pada Tabel

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kevalidan

Nilai Rerata Total Kriteria
1<Va<?2 Tidak valid
2<Va<3 Kurang valid
3<Va<4 Cukup valid
4<Va<5 Valid

Va=>5 Sangat valid

Va : nilai penentuan tingkat kevalidan
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Untuk data respon siswa dianalisis dengan menghitung persentase banyak siswa yang
memberikan respon positif dan pada setiap kategori yang dinyatakan dalam lembar angket
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Persentase Respon Siswa = %xlOO%

Keterangan :
A : Proporsi siswa yang memilih
B : Jumlah siswa (responden)

Respon siswa dikatakan positif jika 80% atau lebih siswa merespon dalam kategori positif
(senang, baru, bermint, jelas, dan tertarik) untuk setiap aspek yang direspon. Nilai keterbacaan
dan kepraktisan bahan ajar di analisis dengan rumus :

K= skor yangdiperoleh <100%

skor maksimum
k = keterbacaan bahan ajar

Keefektifan bahan ajar dilihat dari data peningkatan aktifitas mahasiswa dengan rumus :

. . Frekuensi aktivitas yang muncul
Persentase Aktivitas = yang x100%

frekuensi seluruh aktivitas

Tabel 2. Kriteria Persentase Kepraktisan LKS

Interval Kriteria

k>90 Sangat baik
80< k<90 Baik
70 <k <80 Cukup
60<k<70 Kurang

k <60 Sangat Kurang

Analisis data untuk mengetahui bagaimana peningkatan komunikasi siswa dapat diperoleh
dari data indeks gain ternormalisasi sebagai berikut:

Postes — Pretes
Skor Ideal - Pretes

Indeks Gain =

Kriteria interpretasi indeks N-Gain yang dikemukakan oleh Hake (Hake, 2002: 3) yakni g >
0,7 (indeks gain tinggi), 0,3 < g < 0,7 (indeks gain sedang) dan g < 0,3 (indeks gain rendah).

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Pendefenisian

Tahap pendefenisian ini dengan melakukan observasi ke beberapa sekolah yang ada di
sumatera utara, khusunya daerah yang memiliki kebudayaan melayu, yaitu daerah Perbauangan.
Tahap pendefenisian ini untuk menentukan syarat -syarat pembelajaran yang dimulai dengan
analisis kurikulum, hasil observasi ke sekolah bahwa kurikulum yang digunakan oleh siswa SMP
kelas VII kota perbaungan adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ini menuntut proses
pembelajaran yang berpusat kepada siswa, sedangkan peran guru adalah fasilitator
pembelajaran. Kemudian hasil observasi menganalisis karakter siswa adalah secara kognitif siswa
SMP berada pada level operasional yang memiliki kemampuan berfikir secara konkrit dan masih
mulai mengarah ke abstrak. Karakter siswa ini membutuhkan pembelajaran yang sangat erat
dengan lingkunganya (belajar kontekstual atau realistis (Trianto, 2010).
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Berikutnya peneliti mengidentifikasi materi matematika yang digunakan dalam LKS,
mengumpulkan dan memilih materi serta menyusunnya secara sistematis dalam beberapa LKS
(Prastowo, 2013).LKS yang dikembangkan adalah LKS berbasis budaya melayu. Hal ini sesuai
dengan syarat bahan ajar yang baik yaitu lengkap dan sistematis , artinya bahan ajar
menyebutkan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik (Akbar, 2013)

Budaya adalah kebiasaan yang turun temurun dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang, sehingga dengan mengintegrasikannya dalam LKS menjadi akomodasi kareakter siswa
yang berfikir pada tahap konkrit. Ditambah LkS adalah sarana belajar yang membantu guru yang
berperan sebagai fasilitator dalam kurikulum 2013.

Tahap Perancangan
Peneliti merancang LKS berbasis budaya melayu, hasil rancangan ini adalah prototype LKS

berbasis budaya melayu yang divalidasi oleh 3 validator. Berikut ini adalah hasil validasi LKS
berbasis budaya melayu

Tabel 3. Data Hasil Validasi Ahli

No Nama Validator Nilai Kriteria
Validator ahli Pengembangan 4,1 Valid
Validator ahli materi 4,16 Valid
Validator ahli materi 4,35 Valid
Rata - rata 4,2 Valid
Kriteria : Valid

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa rata -rata nilai yang diberikan oleh validator
sebesar 4,2 dengan katagori valid (sinaga : 2007). Kevalidan sebuah bahan ajar penting
dilakukan sebelum dilakukan penerapan dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil
validasi tersebut bahwa LKS yang dikembangkan valid dan dapat dilanjutkan proses uji kelompok
kecil maupun kelompok besar.

Tahap Pengembangan

Tahap ini adalah melakukan perbaikan LKS sesuai saran dari validator. Mayoritas dari
validator memberikan saran kecil terkait penulisan pada LKS yang belum pas sesuai kaidah
bahasa indonesia yang baik dan benar. Berikut contoh gambar saran yang di berikan oleh
validator ahli pengembangan dan ahli materi.
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Gambar 2. Saran dari validator
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Dari gambar 2 tersebut telihat bahwa validator memberikan saran agar cerita yang tertera
pada damping gambar agar diringkas menjadi lebih efektif bahasa yang digunakan. Berikut ini
gambar lain yang menjadi saran dari validator pada gambar 3 adalah penulisan nama orang
seharusnya huruf kapital.

Gambar 3. Saran dari validator

Setelah dilakukannya perbaikan sesuai saran validator ahli, berikutnya adalah melakukan
uji skala kecil pada LKS. Uji kelompok kecil ini dilakukan dengan memberikan draft LKS kepada
10 siswa. Kemudian mereka memberikan penilaian terhadap keterbacaan LKS. Berikut adalah
hasil nilai keterbacaan terhadap LKS berbasis budaya melayu.

Tabel 4. Data Hasil Uji Keterbacaan Bahan Ajar

Skor Persentase Kritera

Rata - rata

41.36 83.12 Baik

Dari tabel 4 terlihat bahwa skor persentase dari nilai keterbacaan adalah 83.12 % dengan
kriteria nilai keterbacaan yang baik. Keterbacaan adalah hal yang penting dari sebuah bahan ajar
seperti LKS. Harjasujana dan Yeti Mulyati (1997:106) mengemukakan bahwa, Keterbacaan
merupakan istilah dalam bidang pengajaran membaca yang memperhatikan tingkat kesulitan
materi yang sepantasnya dibaca seseorang. Keterbacaan merupakan alih bahasa dari redabality.
Jadi, keterbacaan ini mempersolakan tingkat kesulitan atau tingkat kemudahan suatu bahan
bacaan tertentu bagi peringkat pembaca tertentu. Keterbacaan (redability merupakan ukuran
sesuai tidaknya suatu bahan bagi pembaca tertentu dilihat dari segi tingkat kesukaran atau
kemudahan wacananya.

Setelah teruji keterbacaan LKS berbasis budaya Melayu tersebut, kemudian dilanjut dengan
uji kelompok besar. Pengujian ini dilakukan dalam proses belajar mengajar dengan jumlah siswa
sebanyak 35 siswa. Data dari kelompok besar ini untuk melihat kepraktisan dan keefektifan LKS
yang dikembangkan.

Tabel 5. Data Hasil Uji Kepraktisan Bahan Ajar
Skor Persentase Kritera

Rata - rata

23,2 85.2 Baik

Dari Tabel 5 terlihat nilai uji kepraktisan LKS adalah 85.2 dengan kritria yang baik, dengan
kata lain LKS berbasis budaya melayu yang dikembangkan praktis untuk digunakan.
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Tabel 6. Data Peningkatan Kemampuan Abstrak
Pre-test Post-test Gain

Rata - rata
Aspek Penilaian 49.8 80.12 0.63

Berdasarkan Tabel 6. diatas terlihat peningkatan rata - rata nilai kemampuan abstraksi
matematik mahasiswa dari pre test ke post test. Berdasarkan indeks gain peningkatan yang
terjadi sebesar 0.63 yang dikatagorikan sebagai peningkatan yang tinggi atau signfikan.

Tabel 7. Data Respon Mahasiswa
Senang Persentase Tidak senang Persentase

Rata - rata
Aspek Penilaian 26.8 86.45 4.2 13.5

Berdasarkan tabel 7 diatas, rata - rata keeseluruhan yang merespon poitif adalah 86.45 %
sedangkan yang merespon negatif 13.5%. Penggunaan LKS berbasis budaya melayu memberikan
hasil yang baik pada aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran. Terlihat pada rata - rata aktivitas
mahasiswa selama 6 kali pertemuan perkuliahan adalah 84.4% dengan katagori aktivitas yang
baik. Sama halnya dengan respon yang diberikan oleh mahasiswa terhadap buku tersebut yaitu
sebesar 86 .4 % yang memberikan respon positif.

D. PENUTUP
Simpulan

Penggunaan LKS berbasis budaya melayu praktis dan efktif digunakan dalam pembelajaran
di dalam kelas. Indikatornya terlihat dari nila kemampuan abstraksi matematis meningkat
dengan katagori tingi, begitu pula dengan mayoritas siswa memberikan respon positif terhadap
penggunaan LKS tersebut.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKS berbasis budaya melayu ini, peneliti
menemukan kefektivan dan kepraktisan penggunaan LKS ini. Pemeliti merekomendasikan untuk
peneliti berikutnya untuk mengembangkan LKS berbasis budaya daerah lainnya.
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